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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan maka didapatkan beberapa kesimpulan, 

yaitu: 

1. Hasil back-analysis dengan material model Mohr-Coulomb dan Hardening 

Soil menghasilkan profil defleksi terhadap kedalaman yang menyerupai 

hasil profil defleksi terhadap kedalaman lapangan. Ini menunjukan bahwa 

parameter hasil perhitungan back-analysis sudah terverifikasi mendekati 

parameter tanah yang ada di lapangan. 

2. Kapasitas lateral kelompok tiang akan semakin besar seiring dengan 

bertambahnya spasi antar tiang dan jumlah tiang. 

3. Kelompok tiang yang diberikan pembebanan arah beban sumbu Y akan 

menghasilkan kapasitas lateral kelompok tiang lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok tiang yang diberikan pembebanan arah beban sumbu X. 

4. Efisiensi kelompok tiang akan semakin besar seiring dengan bertambahnya 

spasi antar tiang. 

5. Besar dan arah zona geser bergantung pada arah beban dan besar beban yang 

diberikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian lebih lanjut, diantaranya: 

1. Memodelkan kelompok tiang dengan memperbanyak variasi jarak antar 

tiang, konfigurasi kelompok tiang, dan dimensi tiang agar dapat 

mempelajari perilaku kelompok tiang akibat beban lateral lebih lanjut. 

2. Melakukan perhitungan efisiensi kelompok tiang dengan beberapa metode 

seperti Converse-Labarre equation dan Los Angeles Group Action equation 

agar dapat membandingkan nilai dari efisiensi antar metode. 
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3. Menggunakan tipe drainase Undrained A dalam pemodelan menggunakan 

material model Hardening Soil. 
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